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ABSTRAK

IMRAN YASIN. S2120058. PENGARUH KEPEMIMPINAN PEREMPUAN TERHADAP BUDAYA ORGANISASI PADA DINAS PERUMAHAN KAWASAN PEMUKIMAN DAN PERTANAHAN KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW UTARA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Perempuan (X) Terhadap Budaya Organisasi (Y) Pada Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 orang. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menujukkan bahwa Kepemimpian Perempuan (X) terhadap Budaya Organisasi (Y) sebesar 76,0% sedangkan sisanya 24 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil penelitian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Kepemimpinan Perempuan maka akan semakin meningkat pula Budaya Organisasi di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sumberdaya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan. Organisasi dalam pemerintahan sudah memiliki visi, misi, tujuan, fasilitas dan juga teknologi yang snagat baik, akan tetapi hal tersebut tidak berguna bila tidak adanya penggerak yaitu SDM yang mempuni dan berkualitas. SDM yang dapat berjalan dengan sangat baik apabila mereka menyukai pekerjaan yang sedang mereka jalankan. Hal ini dapat dilihat dari kepuasan yang ada pada diri mereka tehadap pekerjaan yang mereka lakukan terutama menjadi seorang pemimpin. 
Pada dasarnya pendekatan perilaku kepemimpinan berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilkan atau kegagalan pemimpin dalam budaya organisasi ditentukan oleh sikap dan tindakan pemimpin yang mempunyai karakter yang bersangkutan. Bersikap dan bertindak akan nampak dari cara seseorang memberikan perinntah, cara memberikan semangat kepada para pegawainya, cara berkomunikasi, cara mengambil suatu keputusan, dan cara dalam menegakkan kedisiplinan kepada seluruh pegawainya. Gaya bersikap dan juga bertindak dalam kepemimpinan berhubungan dengan manusia, dimana hubungan mempegaruhi dan hubungan kepatuhan, ketaatan pada bahwan atau pegawai karena dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Para pegawai mengikuti karena pengaruh dari kekuatan pemimpinanya, dan juga secara spontan rasa ketakutan pada pimpinanya (Kartono, 2010). Hal ini menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi suatu prestasi pegawai dalam sebuah organisasi dan juga intitusi pemerintahan (Fitriani, 2018). Oleh sebab itu, keberhasilkan dalam sebuah organisasi dalam mencapai suatu tujuan yang akan diraih ini tergantung pada kepemimpinan yakni apakah pemipin tersebut mampu menegakkan semua SDM, dana, dan waktu secara efektif seta terpadu dalam proses manajemen. Kepemimpinan ini merupakan sutu inti dari manajemen dalam odministrasi dan juga juga organisasi dalam pemerintahan (Kartono, 2010).
Sebuah organisasi stereotif yang menayatkan bahwa dominasi pria sebagai pemimpin masih begitu kuat (Fitriani, 2018). Hal ini stererotif ini menyatakan muali bergeser sebagai mana survey yang telah dilakukan Grant Thornton International, dalam hasil rilisnya melaporkan pada laporan tahunan Women in Business 2018, yang isinya menyuarakan keragaman gender dalam dunia bisnis. Survey dilakukan sebanyak 4.9995 responden dari 35 negara pada periode Juli-Desember pada tahun 2017. Dalam penejelasanya, bisnis setidaknya satu perempuan diposisi manajemen senuior naik secara signifikan dari 66 % menjadi 75%. Berdarkan data tersebut tejadi peningkatan peran perempuan. Perempuan dalam kepemimpinan saat ini semakin banyak bermunculan khusunya di Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran peremuan di rana sosial semakin terbuka lebar dalam menduduki jabatan startegis dalamsebuah institusi pemerintahan (Aufa, 2017). Habibah, (2015) mengemukakan bahwa potensi yang dimiliki oleh seorang perempuan sebagai idividu soasial, dan budaya sebenarnya tidak banyak berbeda dengan laki-laki.
Pada prinsipnya konteks pola kepempimpian setiap orang berbeda baik laki-laki maupun perempuan. Kepemipinan perempuan dalam organisasi berbeda dengan kepemimpinan partai potilitik. Demikian pula kepemimpinan pada Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongodow Utara akan berbeda satu sama lainya, masing-masing memiliki ciri dan keunggulan dan kekuranya masing masing. Hal ini menjadi sangat penting, untuk mengetahui pola kepemimpinan yang tepat maka akan muncul pemimpin yang dinamis, pemimpin yang secara kontinyu mengamati pekembangan perempuan, kemauan, motivasi dan pengalaman guna menjadi pemimpinan yang memiliki integritas yang sangat baik. Berdarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Perempuan Terhadap Budaya Oragnisasi Pada Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara”.
1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Pengaruh Kepemimpinan Perempuan (X) Terhadap Budaya Oragnisasi (Y) Pada Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara ?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai Pengaruh Kepemimpinan Perempuan (X) Terhadap Budaya Oragnisasi (Y) Pada Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 



1.3.2  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :  Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Perempuan (X) Terhadap Budaya Oragnisasi (Y) Pada Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang ilmu pemerintahan, terutama yang menyangkut kepemimpinan perempuan terhadap budaya organisasi
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan pertimbangan khususnya di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, dalam mengembangkan budaya organisasi yang telah dijalankan. 
3. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan perbandingan  literatur bagi peneliti berikutnya yang juga tertarik terhadap masalah kepemimpina peremuan terhadap budaya organisasi.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kepemimpinan
Para ahli mendefinisikan pengertian kepemimpinan (leadership) dengan analisa dari sudut pandang yang berbeda (Soekarso, dkk, 2010 : 15), antara lain:
1. Ordway Tead
Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mengarahkan orang lain supaya bekerja sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai organisasi.
2. Harld Koontz dan Cyrill O’Donnelc
Kepemimpinan adalah seni membujuk bawahan untuk menyelesaikan pekerjaan – pekerjaan mereka dengan semangat keyakinan.
3. Paul Harsey dan Kenneth H. Blanchard
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu atau kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.
4. Gary Yukl
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju tentang apa yang perlu dikerjakan dan bagaimana tugas itu dapat dilakukan secara efektif, dan proses memfasilitasi usaha individu dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
5. John C. Maxwell
Pemimpin adalah pengaruh. Kepemimpinan adalah suatu kehidupan yang mempengaruhi kehidupan lain.
Kemudian berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dikemukakan beberapa pengertian kepemimpinan (leadership) yang mudah dipahami sebagai berikut: (Soekarso, dkk, 2010:16):
a. Kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial dalam, hubungan interpersonal, penetapan keputusan, dan pencapaian tujuan.
b. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi perilaku orang lain kearah pencapaian tujuan.
Selanjutnya menurut Soekarso, dkk (2010:17) dari aspek definisi tersebut, terdapat tiga komponen penting dalam kepemimpinan, yaitu sebagai berikut: (a)pengaruh, (b)legitimasi, dan (c)tujuan.
a) Pengaruh
Kepemimpinan adalah pengaruh; karena kepemimpinan merupakan tindakan mempengaruhi bawahan untuk menaati aturan yang telah ditetapkan.
b) Legitimasi
Kepemimpinan adalah legitimasi; yaitu pengakuan atau pengesahan atas jabatan atau kedudukan pemimpin. 
Fleisman dan Harris dalam Soekarso, dkk (2010 : 107) mengidentifikasi dua variabel atau dua dimensi perilaku yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan, yaitu :
1) Struktur pemrakarsa / tugas (initiating structure) 
Sejauh mana seorang pemimpin memiliki kemampuan untuk menetapkan dan menstruktur tugas perannya dan peran bawahannya dalam upaya mencapai tujuan.
2) Pertimbangan / tenggang rasa (consideration)
Sejauh mana seorang pemimpin memiliki hubungan kerja dengan bawahannya yang dicirikan oleh saling percaya, menghargai gagasan, dan kepekaan dalam memperhatikan perasaan bawahan.
Selanjutnya Rauch dan Behling dalam Sofyandi dan Garniwa (2007 : 174) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas – aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasi kearah pencapaian tujuan. Kemudian Adapun menurut Hosking dalam Sofyandi dan Garniwa (2007 : 174) para pemimpin adalah mereka yang secara konsisten memberi kontribusi yang efektif terhadap orde sosial, dan yang diharapkan dan dipersepsikan melakukannya.
Dari pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpuan bahwa kepemimpinan ialah upaya mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan organisasi secara sukarela.
2.2. Pendekatan Teori Kepemimpinan
Syafi’ie (2008 : 15) mengatakan ada beberapa teori kepemimpinan pemerintahan, yakni:
1. Teori Otokratis Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
Teori otokratis dalam kepemimpinan pemerintahan adalah teori bagaimana seorang pimpinan pemerintahan dalam menjalankan tugasnya bekerja tanpa menerima saran dari bawahan, perintah diberikan dalam satu arah saja artinya bawahan tidak diperkenankan membantah, mengkritik, bahkan bertanya. Cara ini biasanya terjadi pada organisasi militer terutama dalam keadaan darurat,  dan memang berakibat cepat serta efektif namun tidak menutup kemungkinan timbulnya keresahan dikalangan bawahan. Apabila penyampaian pesan cukup jelas maka kebijakan (police) atasan tidak memerlukan kebijaksanaan (wisdom) bawahan sebagai penjabaran dan inisiatif, tetapi bila ada yang kurang jelas maka bawahan sudah harus mengerti kebiasaan atasan.
2. Teori Sifat Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
Teori sifat dalam kepemimpinan pemerintahan adalah teori yang mengatakan bahwa kepemimpinan tercipta dari seorang berdasarkan sifat – sifat yang dimiliki seseorang tersebut, berarti yang bersangkutan sudah sejak lahir sudah memiliki ciri – ciri untuk menjadi pemimpin.
3. Teori Manusiawi Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
Teori manuasiawi dalam kepemimpinan pemerintahan adalah teori yang pemimpinnya benar – benar merasakan bawahannya (baik rakyat maupun staf) sebagai manusia yang dapat dimotivasi kebutuhannya sehingga menimbulkan kepuasan kerja, untuk itu teori ini berkaitan dengan teori motivasi.
4. Teori Perilaku Pribadi Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
Teori perilaku pribadi dalam kepemimpinan pemerintahan adalah teori dimana pemimpin melakukan pendekatan pada bawahan melalui cara – cara non formal yang tidak resmi, dengan begitu perintah biasanya dilakukan secara lisan dan bukan tertulis. Jadi kalau teori otokratis dinilai cukup efektif hasilnya maka teori perilaku pribadi cukup efisien dalam tenaga dan biaya.
Tidak menutup kemungkinan pemimpin yang menggunakan teori ini memberikan perintahnya pada tempat yang tidak resmi, misalnya lapangan olahraga seperti tenis, badminton, golf, bola kaki dan lain – lain. Hal ini melihat ruang tempat memberikan perintah yang tidak resmi.
5. Teori Lingkungan Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
Teori dalam lingkungan dalam kepemimpinan pemerintahan adalah teori yang memperhitungkan ruang dan waktu, berbeda dengan teori sifat yang mengatakan bahwa pemimpin itu dilahirkan (leader is born) maka dalam teori ini pemimpin dapat dibentuk.
Karena situasi kemerdekaan membutuhkan seoranng politikus yang memiliki kemampuan orasi yang membakar semangat rakyat yang, Soekarno tampil kepanggung kepemimpinan pemerintahan. Begitu juga ketika PKI dipersalahkan melakukan pemberontakan dan pembantaian para jenderal, maka diperlukan seorang jenderal bernama Soeharto naik ke panggung kepemimpinan pemerintahan.
Lingkungan dapat diciptakan suasannya, misal kondisi dibuat sedemikian rupa kacau, datanglah seseorang menjadi arbiter walau pun yang bersangkutan dapat saja menjadi pemicunya. Hal ini dikenal dengan pemimpin yang berasal dari provokator.
6. Teori Situasi Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
Teori situasi dalam kepemimpinan pemerintahan adalah teori dimana pemimpin memanfaatkan situasi dan kondisi bawahannya dalam kepemimpinannya. Yaitu dengan memperhatikan dukungan (support) dan pengarahan (directif).
7. Teori Pertukaran Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
Teori pertukaran dalam kepemimpinan pemerintahan adalah teori dimana pemimpin pemerintahan dalam mempengaruhi bawahannya memakai strategi take and give yaitu sebagai berikut: ketika atasan hendak memberikan pereintah maka selalu diutarakan bahwa bila berhasil akan dinaikkan gaji, atau sebaliknya sebelum penerimaan suatu honor lalu pemimkpin mengutarakan selayaknya bawahan bekerja lebih rajin, dengan demikian akan menjadi bawahan yang tahu diri.
Dengan begitu pemimpin yang memakai teori ini senantiasa dalam setiap penggajian, penghonoran, dan pemberian apapun dijadikan semacam jasa yang ditanamkan organisasi yang saat itu sedang dipimpin oleh yang bersangkutan. 
8. Teori Kontingensi Dalam Kepemimpinan Pemerintahan
Teori kontingensi dalam kepemimpinan pemerintahan adalah teori yang berpatokan pada tiga hal yaitu hubungan atasan dengan bawahan (leadermemberrelations), struktur/orientasi tugas (task structure) dan posisi/wibawa pemimpin (leader position power) yang dikemukakan oleg Fred Fiedler.
2.3 Budaya Organisasi
2.3.1	Budaya
Budaya adalah sebuah kata yang mengandung banyak arti. Menurut kamus Bahasa Indonesia, kata budaya berasal dari sangsekerta bodhyo yang berarti akal budi. Sinomim dari kata tersebut adalah kultur, sebuah kata benda yang berasal dari bahasa inggris culture atau cultuur dalam bahasa belanda atau kultur dalam bahasa jerman.Kata culture atau culture itu sendiri adalah harfiah berasal darin bahasa latin Colore kata kerja yang berarti mengerjakan tanah, mengolah tanah atau memelihara lading dan memelihara hewan ternak.(Sobirin, 2018:48).
Budaya (kultur) menurut taylor dalam Sobirin (2018:50) adalah kompleksitas menyeluruh yang terdiri dari pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hokum, adat kebiasaan dan berbagai kapabilitas lainnya serta kebiasaan apa saja yang diperboleh seorang manusia sebagai bagian dari masyarakat.
Bronislaw Malinowski dalam Sobirin(2018:50) yang mengatakan bahwa budaya (kultur) adalah keseluruhan kehidupan manusia yang intergral yang terdiri dari berbagai peralatan dan barang-barang konsumen, berbagai peraturan untuk  kehidupan masyarakat, ide-ide dan hasil karya manusia, keyakinan dan kebiasaan manusia.
Jeff Cartwright (Wibowo, 2010:15) budaya adalah penentu yang kuat dari keyakinan, sikap dan perilaku orang, dan pengaruhnya dapat diukur melalui bagaimana orang termotivasi untuk merespon pada lingkungan budaya mereka.
Budaya menurut Sutrisno (2018:86) mengandung beberapa aspek pokok, seperti berikut :
1. Merupakan komunikasi manual unsur-unsur budaya, seperti nilai-nilai, keyakinan dan pemahaman, yang dianut oleh semua anggota kelompok.
2. Budaya memberikan tuntutan bagi para anggotanya dalam memahami suatu kejadian.
3. Budaya berisi kebiasaan.
4. Dalam suatu budaya mengarahkan perilaku kebiasaan atau tradisi merupakan perekat yang mempersatukan suatu organisasi dan menjamin bahwa para anggotanya wajar berperilaku sesuai dengan norma.
5. Budaya masing-masing bersifat unit.
Menurut suwarno dan Koeshartono (2011:1) budaya berasal dari kata sangsekerta budhayah, yaitu bentuk dari kata “budi” atau “akal”. Banyak orang mengartikan budaya/kebudayaan dalam arti terbatas/sempit, yaitua, pikiran karya, dan hasil karya manusia yang Memenuhi hastranya akan keindahan dengan hanya berbatas pada seni. Namun demikian, budaya/kebudayaan dapat diartikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamanya dan menjadi pedoman tingkah lakunya. Para ahli ilmu social mengartikan konsep kebudayaan sebagai seluruh pikiran manusia yang tidak berakar pada nalurinya sehingga hanya dicetuskan oleh manusia sesudah memulai proses belajar.
 Kemudian Suwarno dan Koeshatono (2011:10) mengatakan budaya melakukan sejumlah fungsi didalam sebuah organisasi, yaitu sebagai berikut:
a. Budaya mempunyai suatu peran menetapkan kapan batas, Artinya, budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan yang lain.
b. Budaya membawa satu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi.
c. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada suatu yang lebih luas dari pada kepentingan dari individu seseorang.
d. Budaya meningkatkan kemantapan system social, budaya merupakan perekat social membantu memersatukan organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat mengenai apa yang harus dikatakan dan dilakukan oleh para pegawai.
e. Budaya berfungsin sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang memandu dan membentuk sikap serta perilaku para pegawai.
2.3.2	Organisasi
Secara umum, organisasi adalah suatu perkumpulan atau wadah bagi sekelompok orang yang bekerjasaman secara rasional serta sistematis yang terpimpin atau terkendali dengan terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu memanfaatkan sumber daya yang ada di dalamnya. Selain itu organisasi dapat diartikan sebuah kesatuan atau entity yang terdiri dari banyak orang.
2.3.3	Tujuan Organisai
Suatu organisasi menurut definisinya, diciptakan dan dirancang secara sengaja untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang di tentukan sebagai berikut.
a) Membuat seseorang lebih disiplin dan memiliki etos kerja yang tinggi
b) Membuat seseorang memiliki lebih banyak pengetahuan dan lebih percaya diri
c) Mampu mengutamakan kepentingan bersama atau meredam sisi egois dalam diri.
d) Belajar menyelesaikan suatu masalah dan cocok untuk mengembangkan diri.
e) Melatih agar seseorang memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi.
2.3.4	Jenis-Jenis Organisasi
1) Organisasi Formal atau legal
Merupakan organisasi yang terdaftar dan diakui serta memiliki landasan hukum tertentu, misalnya organisasi pemerintahan, perubahan Negara, partai politik, organisasi masyarakat(ormas), lembaga internasional atau institusi pendidikan.
2) Organisasi Rahasia atau Ilegal
Merupakan organisasi yang didirikan tanpa izin yang cenderung bersifat merusak misalnya seperti organisasi criminal, secrek society atau organisasi pemberontakan.
3) Organisasi Informal atau Voluntary Association
Merupakan yang terdiri dari relawan yang memiliki tujuan tertentu misalnya komunitas, forum, fanbase atau klub tertentu.
4) Organisasi Internasional
Adalah suatu organisasi lintas Negara yang melibatkan dua atau lebih Negara dalam suatu tujuan, misalnya organisasi internasional PBB. Oleh karena itu, pengertian organisasi internasional menjadi lebih luas dan tak terbatas pada area saja seperti ASEAN (khusus Negara Asia Tenggara) atau Uni Eropa (khusus negara eropa), tapi juga pada suatu tujuan tertentu seperti OPEC (khusus negara penghasil minyak).
5) Hybrid Organization
Yaitu yang bekerja di sector public dan privasi, dimana organisasi jenis ini melaksanakan tugas public, namun juga mengembangkan aktivitas untuk mencari keuntungan.
2.3.5		Budaya Organisai 
Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan social yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. Secara tidak sadar tiap-tiap orang didalam suatu organisasi mempelajari budaya yang berlaku di dalam organisasinya. Apabila ia sebagai orang baru supaya dapat diterima oleh lingkungan tempat bekerja, ia berusaha mempelajari apa yang dilarang dan apa yang diwajibkan, apa yang baik dan apa yang buruk, apa yang benar dan apa yang salah; dan apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan di dalam organisasi tempat bekerja itu. Budaya organisasi menyosialisasikan dan menginternalisasikan pada para anggota organisasi. Budaya organisasi yang kuat mendukung tujuan-tujuan instansi, sebaliknya yang lemah atau negative menghambat atau bertentangan dengan tujuan-tujuan instansi. Dalam sebuah instansi yang budaya organisasinya kuat, nilai-nilai bersama dipahami secara mendalam, dianut,dan diperjuangkan oleh sebagian besar para anggota organisasi(kinerja pegawai).
Menurut D.F. Caldwell (2000:487-516) ) mengatakan budaya organisasi dibentuk dengan memperhatikan aspek-aspek yang menjadi nilai-nilai positif bagi keberlangsungan pencapaian tujuan organisasi.
Menurut Andrew J. DuBrin (2007) mengatakan budaya organisasi suatu system nilai-nilai dan keyakinan bersama yang mempengaruhi perilaku pekerja.
Budaya juga berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dan membantu instansi menyesuaikan diri dengan kekuatan eksternal yang menimbulkan tantangan. Menurut Luthans (2004:29) budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota organisasi. Setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima oleh lingkungannya.
2.3.6	Indikator Budaya Organisasi
Terdapat tujuh indicator budaya organisasi menurut Mulyadi, dkk (2009: 374), yaitu:
1. Inovasi dan pengambilan resiko, sejauh mana para pegawai didorong untuk inovatif dan mengambil resiko
2. Perhatian, sejauh mana pegawai diharapkan memperhatikan presisi (kecermatan dan analisis)
3. Orientasi hasil, sejauh mana pimpinan menfokuskan pada hasil, bukan pada proses dan teknik
4. Orientasi orang, sejauh mana keputusan pimpinabn memperhitungkan efek keberhasilan orang-orang di dalam oraganisasi
5. Orientasi tim, sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan kepada tim bukan kepada indivindu
6. Keagresifan, sejauh mana pegawai bersifat agresif (kreatif) dan kompetitif
7. Kemantapan, sejauh mana kegiatan organisasi menekankan untuk mempertahankan status quo.
2.3.7	Fungsi Budaya Organisasi 
Stephen P. Robbins dalam bukunya Organizational Behavior membagi lima fungsi budaya organisasi, sebagai berikut: 
a. Berperan menetapkan batasan. 
b. Mengantarkan suatu perasaan identitas bagi anggota organisasi. 
c. Mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas dari pada kepentingan individual seseorang. 
d. Meningkatkan stabilitas system sosial karena merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasi. 
Sebagai mekanisme control dan menjadi rasional yang memandu dan membentuk sikap serta perilaku para karyawan.
Berdasarkan uraian di atas maka untuk menggambarkan ilustrasi kerangka konsep untuk mengarahkan penelitian ini dengan melihat sejauh mana tingkat disipilin dalam mempenagruhi kinerja pegawai yang disusun dalam suatu skema penelitian sebagai berikut :

Kepemimpinan Perempuan (X)

Disiplin pegawai (X)
The Mother
The Pet
The Sex Object
The Iron Maiden
Menurut Suhartono (2020)

Budaya Organisasi (Y)

1. Inovasi dan pengambilan resiko, resiko
1. Perhatian
1. Orientasi hasil
1. Orientasi orang
1. Orientasi tim
1. Keagresifan
1. Kemantapan
Menurut Menurut 
Mulyadi (2009)








Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
2.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual yang dirumuskan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara Kepemimpinan Perempuan (X) Terhadap Budaya Oragnisasi (Y) Pada Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara (Ha : Pyx  ≠  0).
Ha : Ada pengaruh signifikan antara Kepemimpinan Perempuan (X) Terhadap Budaya Oragnisasi (Y) Pada Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Ha : Pyx  ≠  0).






















BAB III
OBYEK DAN METODE PENELITIAN


3.1 Objek dan Lokasi Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi obyek penelitian ini adalah pengaruh kepemimpinan perempuan terhadap budaya oragnisasi di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara penelitian, peneliti memerlukan waktu kurang lebih 2 (dua) bulan.
3.2 Desain Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptif (menggambarkan) dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan kata – kata atau kalimat dan gambar serta angka – angka dengan memakai sampel dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. Menurut Sugiyono (2010) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membantu perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
3.3 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel merupakan penjabaran dari suatu variabel dalam indikator atau gejala – gejala yang terperinci, sehingga variabel-variabel itu dapat diketahui ukurannya.Untuk mengetahui data – data yang diperlukan dalam penelitian maka terlebih dahulu perlu mengoperasikan variabel yang berkorelasi sesuai dengan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan.

Operasionalisasi Variabel X
	Variabel 
	Sub Variabel
	Indikator 
	Skala 

	Kepemipinan Perempuan
(Variabel X)
Suhartono (2020)
	The Mother










The Pet










The Sex Object









The Iron Maiden
	· Keadaan seorang wanita yang terkadang menemukan bahwa dirinya menjadi ibu dalam sebuah kelompok atau organisasi yang diikutinya dimana ia menjadi pemimpin dalam organisasi tersebut 
· Berpotensi sebagai penggoda seksual yang diinginkan, walaupun perempuan itu sendiri mungkin tidak menyadari berprilaku menggoda atau bisa menjadi penyemangat bagi lingkungannya
· Karakter yang paling disayangi yang dirawat oleh karyawan sebagai hal yang dapat menghibur untuk menunjukkan kemampuan pada kepemimpinan perempuan
· Pemimpin dengan peran wanita besi ini dikenal sebagai seorang yang Tangguh dan terjebak dalam sikap lebih setia dari pada yang seharusny
	Ordinal 






Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Y
	Variabel 
	Sub Variabel 
	Indikator 
	Skala 

	Budaya Organisasi
(Y)
Menurut 
Mulyadi (2009)


	
1. Inovasi dan pengambilan resiko, resiko
1. Perhatian
1. Orientasi hasil
1. Orientasi orang
1. Orientasi tim
1. Keagresifan
1. Kemantapan
	· Sejauh mana para pegawai didorong untuk inovatif dan mengambil resiko
· Sejauh mana pegawai diharapkan memperhatikan presisi (kecermatan dan analisis)
· Sejauh mana pimpinan menfokuskan pada hasil, bukan pada proses dan teknik
· Sejauh mana keputusan pimpinan memperhitungkan efek keberhasilan orang-orang di dalam oraganisasi
· Sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan kepada tim bukan kepada indivindu
· Sejauh mana pegawai bersifat agresif (kreatif) dan kompetitif
· Sejauh mana kegiatan organisasi menekankan untuk mempertahankan status quo.
	Ordinal 











Untuk pengukuran hasil penelitian maka peneliti memakai metode strata berurutan dengan cara kuesioner disusun dengan menggunakan skala likert, dengan menyiapkan 5 (lima) pilihan yaitu selalu, sering, kadang-adang, jarang dan tidak pernah. Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak pada tabel berikut :
Tabel 3.3
Bobot nilai pilihan jawaban responden:
	Pilihan
	Bobot

	Selalu
	5

	Sering 
	4

	Kadang – kadang 
	3

	Jarang 
	2

	Tidak pernah 
	1



3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi menurut Riduwan (2008 : 55) merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayan dan memenuhi syarat – syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi dalam penelitian  ini adalah  selutur pegawai yang ada di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara meliputi ASN 21 Orang, dan PHL 17 orang.
3.4.2 Sampel 
Menurut Riduwan (2008 : 56) sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri – ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasinya secara tepat dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan penentuan banyaknya ukuran  38 sampel.
Teknik yang digunakan dalam menetapkan sampel adalah sampling jenuh, yaitu pengambilan sampel sebesar populasi yang ada.Hal ini mengacu pada pendapat Riduwan (2008:64) sampling jenuh ialah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 38 orang.  
3.5 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah :
1. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen dan literature-literatur yang berkaitan dengan tugas dan wewenang di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
2. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari responden berupa data yang berkaitan dengan kepemimpinan perempuan dengan budaya organisasi, dengan jalan membagikan kuesioner untuk dijawab responden.
3.6 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang meliputi data primer dan sekunder dilakukan dengan cara :
1. Kuesioner dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang dilengkapi dengan alternatif jawaban dan dibagikan kepada sejumlah responden yaitu pegawai  di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
2. Observasi dilakukan dengan melihat langsung kondisi obyek di lapangan.


3.7 Prosedur Penelitian  
Tingkat validitas (keabsahan) dan reliabilitas (kehandalan) suatu hasil penelitian sangat tergantung pada alat pengukuran yang digunakan dan dari hasil yang diperoleh.
3.7.1.1 Uji Validitas 
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen menurut Riduwan (2008:109-110) yang menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antra bagian – bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menghitung validitas alat ukur, maka digunakan rumus Pearson Product Moment yakni :
rhitung
Dimana :
rhitung	= Koefisien korelasi
	= Jumlah skor item 
      = Jumlah skor total (seluruh item)
n	= Jumlah responden
selanjutnya dihitung dengan uji –t dengan rumus :
t hitung = 	
Dimana :
t	= Nilai t- hitung
r	= Koefisien korelasi hasil r hitung
n	= Jumlah responden	
Distribusi (table t) untuk ɑ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2). Kaidah keputusan :
Jika t hitung> t tabel berarti valid, sebaliknya
	thitung< t tabel berarti tidak valid 
Tabel 3.4
Koefisien korelasi nilai r
	R
	Tingkat Korelasi

	0,000 – 0,199
	Sangat rendah

	0,200 – 0,399
	Rendah

	0,400 – 0,599
	Sedang

	0,600 – 0,799
	Kuat

	0,800 – 1,000
	Sangat kuat


Sumber : Sugiono (2008 : 184)
3.2.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau konsisten alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan terhadap pertanyaan ataupun pertanyaan yang sudah valid, untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama.
Uji ini dilakukan dengan menggunakan teknik bela dua dari Spearman Brown, yang langkah – langkah kerjanya sebagai berikut :
1. Membagi pernyataan – pernyataan menjadi dua belahan.
2. Skor untuk masing – masing pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan, sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing – masing responden.
3. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua dengan menggunakan teknik korelasi product moment.
4. Angka korelasi yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat pengukur yang dibelah (split-half), maka angka korelasi yang lebih rendah dari pada angka yang diperoleh jika alat ukur itu tidak dibelah, seperti pada teknik test-retest.
2 rb
	ri =		
1 + rb
Keterangan:
ri = Reliabilitasi internal seluruh instrument atau pernyataan
rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
	Reliabel dari setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil r i positif dan r hitung >r tabel, berarti seluruh item pernyataan adalah reliable/handal.
3.7.2 Metode Analisis Data
3.7.2.1 Rancangan Uji Hipotesis
Untuk memastikan apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan Perempuan (X) terhadap Budaya Organisasi (Y) di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara  maka pengujian dilakukan dengan menggunakan metode regresi sederhana. Metode regresi sederhana dapat dilihat pada gambar berikut :

Tabel 3.1
Struktur Metode Regresi Sederhana
Y
X


Keterangan :
X	= Kepemimpinan Perempuan
Y	= Budaya Organisasi
3.1.1.1  Pengujian Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, maka penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, dimana data yang telah dikumpulkan dari responden, khususnya dari kuesioner dideskripsikan dan dituanngkan kedalam tabel frekuensi dan persentase. Selanjutnya untuk menguji pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan uji statistik dengan menggunakan analisis regresi sederhana (Riduwan, 2008:145) dengan formulasi sebagai berikut :
Persamaan regresi adalah :
	Y = a + b X
	
	
Keterangan :
X	= Kepemimpinan Perempuan
Y	= Budaya Organisasi
a	= Nilai konstanta harga Y jika X = 0
b	=Nilai sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.
Sedangkan untuk mengetahui derajat/besarnya hubungan antara Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y), digunakan Korelasi Person Product Moment dalam Riduwan (2008:136) dengan taraf kesalahan 5% (a = 0,05) sebagai berikut :
rxy=	nXY) – (X) . (Y)
	Ѵ((nX2 _ X)2) ((nY2)-Y)2)
Keterangan :
X	= Kepemimpinan Perempuan
Y	= Budaya Organisasi
rxy	= Koefisien korelasi
n	= Jumlah responden
korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1≤ r ≤ + 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r
selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut : KP = r 2 x 100%
Keterangan : KP = Nilai Koefisien Determinan
			r = Nilai Koefisien Korelasi
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan otonomi daerah Kabuparen Bolaang Mongondow Utara dalam rangka pelaksanaan tugas desentralisasi dalam hal Peningkatan di Bidang Perumahan Kawasan Permukiman serta pada Bidang Pertanahan sesuai dengan Peraturan Bupati Bolaang Mongondow Utara Nomor 68 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susuanan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara Tahun 2019-2023 sama seperti di daerah – daerah lain yakni dihadapkan pada permasalahan ”konvensional“ terutama masalah kemiskinan, untuk itu Pembangunan Peningkatan Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan yang dilaksanakan pada umumnya telah memberikan kontribusi baik melalui peran pemerintah maupun masyarakat dalam mewujudkan Peningkatan Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan yang diharapkan semakin adil dan merata. Sasaran utama program pembangunan Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara adalah perihal kemanusiaan, yakni untuk melakukan perubahan-perubahan yang secara langsung terkait dengan sasaran program tersebut terutama permasalahan dan kebutuhannya, serta ukuran - ukuran taraf Peningkatan Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahannya sangat berpengaruh terhadap arah, tujuan dan kegiatan – kegiatan yang direncanakan. Oleh karena itu diperlukan penyikapan secara terfokus, profesional dan proporsional dalam wujud visi, misi, tugas pokok dan fungsi, arah kebijakan, program, kegiatan pokok, indikator kinerja dan dukungan sumber dana yang memadai, agar hasil nyata pembangunan Peningkatan Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan menjadi lebih nyata manfaatnya bagi masyarakat.
4.1.3  Visi dan Misi
a. Visi
	Visi Dinas Perumahan Kawasan  Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara adalah : ”Ketersediaan Lahan, Kawasan Pemukiman dan Perumahan di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara”.

b. Misi
		Misi Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow utara  yaitu:
0. Mewujudkan Keadilan Hak Atas Tanah Baik Bagi Masyarakat Maupun Pemerintah di Kaupaten Bolaang Mongondow Utara; 
0. Meningkatkan Ketersediaan Rumah Layak Huni dan Terjangkau untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dalam Lingkungan yang Sehat dan Aman serta didukung oleh Prasarana Utilitas Umum (PSU) yang Memadai; 
0. Mewujudkan Tertib Perencanaan Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah; dan 
0. Meningkatkan Pembentukan Keseimbangan antara Perumahan dan Kawasan Pemukiman untuk Mendukung Ekonomi Perkotaan dan Pedesaan; 
4.1.2 Tujuan dan Sasaran
Berikut Tujuan dan Sasaran Renstra Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow utara Tahun 2019-2023 adalah : 
0. Tujuan : Meningkatkan Ketersediaan Infrastruktur Dasar Dan Infrastruktur Wilayah, sekaligus merupakan sasaran PRPJMD 2018-2023; 
0.  Sasaran : Meningkatkan Cakupan Universal Acces Melalui Penanganan Permukiman Kumuh. 
4.1.3  Tugas, Fungsi, Dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah 
 
Berikut uraian tugas dan Fungsi Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara: 
1. Kepala Dinas mempunyai tugas Memimpin, Mengkoordinasikan, Merumuskan Sasaran, Membina, Mengarahkan, Menyelenggarakan, Mengevaluasi, dan Melaporkan Penyelenggaraan Kegiatan Dinas, dengan fungsi : 
- Perumusan Kebijakan di Bidang Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan; 
- Pelaksanaan kebijakan di bidang Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan; 
- Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Perumahan, 

Kawasan Permukiman dan Pertanahan; 
- Koordinasi dan Pelaksanaan kebijakan di Bidang Pengelolaan Perumahan
Kawasan Permukiman dan Pertanahan; dan 
- Pelaksanaan Fungsi lain yang menjadi Kewenangan Daerah di Bidang
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan. 
2. Sekretaris Mempunyai Tugas melaksanakan Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan. dengan fungsi : 
- Pengelolaan Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga; 
- Pengelolaan Administrasi Kepegawaian; 
- Pengelolaan Keuangan Dinas; dan 
- Pelaksanaan fungsi-fungsi lainnya sesuai dengan tugas dan kewenangan kedinasan. 
3. Kepala Sub Bagian Program, Pelaporan, dan Keuangan mempunyai tugas melakukan penyiapan penyusunan program, Pelaporan dan Keuangan. dengan fungsi : 
Mengumpulkan produk perundang-undangan dan petunjuk teknis di bidang pembuatan program dan penyusunan pelaporan dan administrasi keuangan; 
- Melakukan pelayanan gaji di lingkungan instansi; 
- Menyiapkan bahan dan data bagi pengambilan keputusan pimpinan di bidang penyusunan program pelaporan dan administrasi keuangan; 
- Menyusun rumusan program kerja instansi secara berkala baik harian, bulanan maupun tahunan; 
- Menyusun rencana anggaran; 
- Menyusun rencana anggaran per mata anggaran; 
- Melakukan kegiatan administrasi kenaikan gaji; 
- Membuat laporan pelaksanaan tugas. 
4. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksnakan urusan tata usaha pimpinan, persuratan, arsip, perlengkapan, rumah tangga dan kepegawaian. dengan fungsi : 
- Pelaksanaan penyusunan perencanaan program kegiatan dan anggaran sub bagian; 
- Pelaksanaan pengelolaan administrasi umumdan tata usaha; 
- Pelaksanaan pengelolaan administrasi kepegawaian dinas; 
- Pelaksanaan pengelolaan kerumahtanggan dinas; 
- Penyusunan rencana kebutuhan peralatan dan perlengkapan dinas; 
- Pelaksanaan pengadaan dan peralatan dan perlengkapan dinas; 
- Pelaksanaan pendistribusian barang keperluan dinas; 
- Pelaksanaan pemeliharaan dan pemanfaatan barang inventaris dinas; 
- Pelaksanaan koordinasi dengan instansi/pihak terkait di bidang umum dan kepegawaian; 
- Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan program dan kegiatan sub bagian; dan 
- Melaksanakan fungsi lain sesuai dengan tugas dan kewenangan kedinasan. 

5. Kepala Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi, mengelolah dan melaporkan pelaksanaan kewenangan di bidang perumahan dan kawasan Permukiman. dengan fungsi : 
- Rehabilitasi dan Penyediaan rumah korban pasca bencana kabupaten; 
- Penyediaan rumah bagi masyarakat yang terkena relokasi program pemerintah daerah; 
- Penerbitan Pertimbangan teknis tentang pembangunan dan pengembangan perumahan; 
- Melakukan perencanaan perumahan, pembangunan perumahan, pemanfaatan perumahan dan pengendalian perumahan; 
- Menyusun rencana kawasan Permukiman; 
- Menata dan meningkatkan kualitas kawasan permukiman kumuh dengan luas di bawah 10 (sepuluh) Ha; 
- Pengawasan dan pengendalian perumahan dan kawasan permukiman pada daerah kabupaten; 
- Pemberdayaan masyarakat dalam rangka pencegahan perumahan dan 


6) Kepala Bidang Pertanahan mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi, mengelolah dan melaporkan pelaksanaan kewenangan di bidang pertanahan. dengan fungsi : 
- Melaksanakan perencanaan pengaturan penguasaan dan penatagunaan tanah; 
- Melakukan inventarisasi, pengendalian penguasaan, penggunaan tanah, dan bangunan tanah; 
- Menyiapkan data untuk menangani dan menyelesaikan sengketa tanah; 
- Melaksanaan penyuluhan dan bimbingan bidang pertanahan kepada masyarakat; 
- Melaksanakan pengurusan hak atas tanah instansi pemerintah dan pengadaan tanah; 
- Melaksanakan pengurusan hak-hak atas tanah perseorangan dan badan hukum; 
- Melaksanakan kebijakan redistribusi tanah; 
- Melaksanakan kebijakan ganti kerugian tanah kelebihan maksimum dan tanah absentee; 
- Merumuskan kebijakan tentang tanah ulayat; 
- Melaksanakan Inventarisasi, Merumuskan dan Menyusun 
Kebijakan Pemanfaatan Tanah Kosong. 
- Melaksanakan proses penerbitan Rekomendasi pembukaan tanah sesuai sistem dan prosedur yang berlaku; 
- Merumuskan rencana penggunaan tanah yang hamparannya dalam daerah kabupaten; 

7) Kepala Seksi Perumahan mempunyai tugas menyiapkan bahan dan perencanaan kebijakan pelaksanaan rencana pembangunan perumahanserta tugas-tugas lain sesuai tugas kedinasan. dengan fungsi : 
- Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan strategi penyediaan rumah dan korban bencana; 
- Menyusun rencana pembangunan dan pengembangan perumahan pada aspek penyediaan rumah korban bencana; 
- Menyelenggaran fungsi operasionalisasi dan koordinasi terhadap pelaksanaan kebijakan penyediaan rumah korban bencana; 
- Melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap rehabilitasi 
dan penyediaan rumah korban bencana; 
- Melaksanakan pengelolaan prasarana, sarana dan utilitas umum terhadap kegiatan rehabilitasi rumah korban bencana; 
- Menyediakan basis data perumahan Kabupaten; 
- Membuat regulasi atau produk hukum daerah tentang izin pembangunan dan pengembangan perumahan; 

8) Kepala Seksi Penataan dan Pengembangan Kawasan Permukiman mempunyai tugas penyiapan bahan perencanaan dan pengoperasian kawasan Permukimanserta tugas-tugas lain sesuai tugas kedinasan. dengan fungsi : 
- Menyusun rancangan PHD tentang perizinan pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman; 
- Menetapkan kawasan permukiman; 
- Melakukan pendataan dan penetapan lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh; 
- Melakukan pemugaran, peremajaan atau Permukiman kembali; 
- Melakukan fasilitasi pemberdayaan masyarakat dalam rangka mempertahankan kualitas lingkungan secara swadaya; 
- Melakukan pengendalian kawasan permukiman pada lingkungan hunian perkotaan; 
- Melakukan pengawasan rencana penyediaan prasarana, sarana dan utilitas umum sesuai dengan standar pelayanan minimal; 
- Memetakan batas zonasi lingkungan hunian dan tempat kegiatan pendukung; 
- Menyusun kebijakan daerah bidang pemberdayaan masyarakat untuk mencegah perumahan dan kawasan permukiman; 
- Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada kepala bidang. 
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, sebagaimana gambar dibawah ini: 
Struktur Organisasi Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan :
[image: ]
4.2 Gambaran Umum Responden
Gambaran umum responden dilokasi penelitian dihasilkan data primer yang didapatkan dengan daftar pertanyaan dalam bentuk kusioner yang telah dibagikan kepada para pegawai di dari 38 kuesioner yang telah dibagikan kepada para pegawai Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dan hasilnya 38 kusioner juga kembali kepada peneliti. Tingkat pengembalian kuesioner yang telah diedarkan kepada responden penelitian diperoleh sebanyak 100%. Hasil ini dikarenakan pada saat penyebaran kusioner penelitian para pegawai di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara semua berada ditempat dalam melaksanakan tugasnya sebagai pegawai.
Berdasarkan data responden penelitian pada Tabel 4.1 Menyajikan beberapa informasi terkait obaservasi dilokasi penelitian. Informasi yang disajikan antara lain jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibanding responden perempuan, dimana repsonden laki-laki sebanyak 55,26% sedangkan repsonden perempuan 44,73%. Berdasarkan klasfikasi tingkat pendidikan mayoritas tingkat pendidikan pegawai Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara mempunyai pendidikan S1 sebanyak 60,52%, diikuti pendidikan SMA sebanyak 21,05% , D3 sebanyak 13,15% dan sisanya S2 sebanyak 5,26%. Berdasarkan klasifikasi umur repsonden dilokasi penelitian sekitar 39,47% berumur <30 tahun, kemudian 26,31% berumur 30-40 tahun, 15,78 % berumur 41-50 tahun sedangkan sisanya 5,26% berumur >50 tahun.
Tabel 4.1 Data Demografi Responden
	Keterangan
	Jumlah (orang)
	Persentase

	Jenis Kelamin
	
	

	1. Laki-Laki
	21
	55,26%

	2. Perempuan
	17
	44,73%

	Pendidikan
	
	

	S2
	2
	5,26%

	S1
	23
	60,52%

	D3
	5
	13,15%

	SMA
	8
	21,05%

	Umur
	
	

	<30 tahun
	15
	39,47%

	30-40 tahun
	10
	26,31%

	41-50 tahun
	6
	15,78 %

	50> tahun
	2
	5,26%


Sumber : Hasil olahan Penelitian 
4.3 Hasil Penelitian
Pada dasarnya penelitian kuantitatif  menggunakan alat kuesioner dalam bentuk pertnyaan dalam menunjang pelaksanaan penelitian dilokasi. Oleh sebab itu, perlu diuji validitas dan reliabilitas data yang digunakan untuk mengetahui pakan instrument kuesioner yang kita gunakan dan disebarkan kepada para responden dapat mengukur variabel yang akan diteliti. Uji validitas dan reliabilitas data ini dilakukan dengan cara menghitung masing-masing pertanyaan dan skor total yang dihasilkan dalam satu data. Berikut hasil uji validitas dan reliabilitas data penelitian yang dihasilkan .
4.3.3 Uji Validitas Data Responden Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ditabulasi terlebih dahulu lalu kemudian data tersebut diolah menggunakan software SPSS 21 untuk pengujian validitas dan reliabilitas data yang dihasilkan dilokasi penelitian. Hasil uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program software SPSS 21 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefesien korelasi pearson moment untuk setiap butir instrument pertanyaan dari responden yang tertuang dalam bentuk alat bantu kuesioner pertanyaan dengan variabel Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y) adalah signifikan, dimana hasil signifikansinya  sebesar 0,05 dengan demikian data tersebut dapat dinterprestasikan bahwa setiap variabel Kepemimpinan Pegawai (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y) tersebut Valid.  Oleh sebab itu, secara ringkas hasil uji validitas data intrumen Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi  (variabel Y) dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3 sebagai berikut :
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrument Kepemimpinan Perempuan (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,837
	0,370
	Valid

	2
	0,810
	0,370
	Valid

	3
	0,734
	0,370
	Valid

	4
	0,603
	0,370
	Valid

	5
	0,607
	0,370
	Valid

	6
	0,810
	0,370
	Valid

	7
	0,734
	0,370
	Valid

	8
	0,837
	0,370
	Valid


Sumber : Hasil olahan Penelitian
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrument Budaya Organisasi (Y)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,588
	0,370
	Valid

	2
	0,821
	0,370
	Valid

	3
	0,841
	0,370
	Valid

	4
	0,841
	0,370
	Valid

	5
	0,692
	0,370
	Valid

	6
	0,531
	0,370
	Valid

	7
	0,855
	0,370
	Valid

	8
	0,789
	0,370
	Valid


Sumber : Hasil olahan Penelitian 
Hasil analisis data yang didapatkan dari uji validitas instrument data penelitian pada Tabel 4.2 dan 4.3 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dapa instrument pertanyaan pada kuesioner padapenelitian (1-8) dan (1-8) mengenai isntrumen variabel Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y) dianggap Valid karena hasil item kuesioner menunjukkan bahwa t hitung>t table. Hasil ini menunjukkan bahwa pengujian item kuesioner variabel Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y) dinyatakan valid dan dapat dilakukan untuk pengujian reliabilitas yang dapat menunjukkan bahwa data tersebut konsisten dan dapat dipercaya serta menghasilkan data yang sama pula dalam penelitian ini.
4.3.4 Uji Reliabilitas Data Responden
Uji reliabitas dalam hal ini mengacu pada nilai Alpha yang dihasilkan dalam output program SPSS 21 seperti halnya pada uji statistic lainya. Hasil uji relibilitas atau Alpha Cronbach berpedoman pada dasar pengabilan keputusan yang ditentukan.
Perhitungan nilai reliabilitas data penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik split-halft spearmean brown pada prinsipnya dilakukan menajdi dua belahan butir-butir soal pervariabel lalu menghubungkan dua belah tersebut dengan menggunakan rumus korelasi spearmean brown. Jika hasil nilai korelasinya di atas>0,50 maka nilai kerelasinya dinyatakan reliabel, kemudian angkanya tersebut disesuaikan dengan nilai r-tabel sehingga didapatkan angka reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas terhadap Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y) dari masing-masing variabel dapat dilihat dari Tabel 4.4 dan 4.5 sebagai berikut :


Tabel 4.4  Hasil Uji Reliabilitas Instrument Kepemimpinan Perempuan (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,804
	0,370
	Reliabel

	2
	0,805
	0,370
	Reliabel

	3
	0,821
	0,370
	Reliabel

	4
	0,835
	0,370
	Reliabel

	5
	0,883
	0,370
	Reliabel

	6
	0,805
	0,370
	Reliabel

	7
	0,821
	0,370
	Reliabel

	8
	0,804
	0,370
	Reliabel


Sumber : Hasil olahan Penelitian 
Berdasarkan uji analisis reliabilitas dengan menggunakan bantuan sofware SPSS versi 21 pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas (ri) dari instrument pertanyaan Kepemimpinan Perempuan (X) bedasarkan nilai Alpha cronbach 0,844>0,370 (r-tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan yang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa instrument pertanyaan Kepemimpinan Perempuan (X) dinyatakan Reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian dan dapat dilanjutkan dengan uji instrument pertanyaan selanjutnya.
Tabel 4.4  Hasil Uji Reliabiltas Instrument Budaya Organisasi (Y)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,885
	0,370
	Reliabel

	2
	0,757
	0,370
	Reliabel

	3
	0,751
	0,370
	Reliabel

	4
	0,751
	0,370
	Reliabel

	5
	0,782
	0,370
	Reliabel

	6
	0,814
	0,370
	Reliabel

	7
	0,753
	0,370
	Reliabel

	8
	0,759
	0,370
	Reliabel


Sumber : Hasil olahan Penelitian
Data uji analisis reliabilitas Instrument Budaya Organisasi (Y) dengan menggunakan bantuan sofware SPSS versi 21 pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas (ri) dari instrument pertanyaan Budaya Organisasi (Y) bedasarkan nilai Alpha cronbach 0,806>0,370 (r-tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan ang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa instrument pertanyaan Budaya Organisasi (Y) dinyatakan Reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian dan dapat dilanjutkan dengan uji instrument pertanyaan selanjutnya.
4.3.5 Hubungan Kepemimpinan Perempuan (X) dan Budaya Organisasi (Y)
Berdasarkan analisis statistik untuk mengetahui hubungan korelasi Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y) di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dari hasil analisis statistik dengan menggunakan bantuanya software SPSS versi 21. 
Hasil analisis uji koresi dihasilkan bahwa Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y) ditujukan pada Tabel 4.6 sebagai berikut :
Tabel 4.6 Korelasi Kepemimpinan Perempuan (X) dan Budaya Organisasi (Y)
	Correlations

	
	KEPEMIMPINAN PEREMPUAN
	BUADAYA ORGANISASI

	KEPEMIMPINAN PEREMPUAN
	Pearson Correlation
	1
	,827**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	38
	38

	
	Bootstrapc
	Bias
	0
	,131

	
	
	Std. Error
	0
	,134

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	1
	,131

	
	
	
	Upper
	1
	,000

	BUADAYA ORGANISASI
	Pearson Correlation
	,827**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	38
	38

	
	Bootstrapc
	Bias
	,131
	0

	
	
	Std. Error
	,134
	0

	
	
	95% Confidence Interval
	,131
	,131
	1

	
	
	
	,000
	, 000
	1

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples



Berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara variabel bahwa Kepemimpinan Perempuan (variable X) dengan Budaya Organisasi (variabel Y) dengan nilai r=0,827; P<0,001 karena r hitung atau pearson correlation dalam uji statistic bernilai positif artinya bahwa semikin tinggi nilai Kepemimpinan Perempuan (variable X) maka akan semakin tinggi pula nilai Budaya Organisasi (variabel Y) di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
4.3.6 Uji Hipotesis Menggunakan Regresi Sederhana
4.3.6.1 Kepemimpinan Perempuan Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Budaya Organisasi

Berdasarkan uji analisis regresi sederhana antara variabel Berdasarkan uji regresi sederhana antara variabel Kepemimpinan Perempuan (variable X) terhadap Budaya Organisasi (variabel Y) di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara ditujuan pada Tabel 4.7 sebagai berikut :
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,860a
	,760
	,859
	,548

	a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN PEREMPUAN



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	202,549
	1
	202,549
	673,746
	,000b

	
	Residual
	8,418
	36
	,301
	
	

	
	Total
	210,967
	37
	
	
	

	a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI

	b. Predictors: (Constant), KEPEMPINAN PEREMPUAN





	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3,857
	1,295
	
	2,979
	,006

	
	DISIPLIN KERJA
	1,442
	,056
	,860
	25,957
	,000

	a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI



Hasil uji analisis regresi liner ditemukan bahwa nilai signifikasi variabel Kepemimpinan Perempuan (X) 0,000<0,005 maka disimpulkan bahwa Kepemimpinan Perempuan (X) berpengaruh signifikan terhadap Budaya Organisasi (Y) (H1 diterima). Hasil nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,760 maka memiliki arti bahwa sumbangan variabel Kepemimpinan Perempuan (X) terhadap Budaya Organisasi (Y) sebesar 76,0% sedangkan sisanya 24 % dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antar variabel Kepemimpinan Prempuan (X) terhadap Budaya Organisasi (Y) dengan nilai r=0,827; P<0,001  karena nilai r-hitung atau pearson correlation dalam uji statistic bernilai positif artinya bahwa semakin tinggi nilai Kepemimpinan Perempuan (X) maka akan semakin tinggi pula nilai Budaya Organisasi (Y) di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Hasil nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,760  maka memiliki arti bahwa sumbangan variabel Kepemimpinan Perempuan (X) terhadap Budaya Organisasi (Y) sebesar 76,0% sedangkan sisanya 24 % dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil ini tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Kepemimpinan Perempuan  (X) terhadap Budaya Organisasi (Y) ini memberi arti bahwa kompetensi sangat menuntukkan bagi kinerja pegawai di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
Kepemimpinan  sering  diberi  makna  sebagai  derajat  keberpengaruhan,  sedangkan  pemimpin merupakan orang atau seseorang yang paling berpotensi memberi pengaruh. Pemimpin yang tidak dapat mengaplikasikan pengaruhnya berarti ia tidak memiliki karakter kepemimpinan sejati. Sedangkan karakter kepemimpinan sendiri merupakan pola perilaku atau nilai-nilai yang khas dari setiap individu dalam mempengaruhi dan memotivasi pengikutnya atau bawahannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang diharapkan.  Peran kepemimpinan merupakan aspek dinamis dari status, yang menambahkan unsur hak dan kewajiban, kewajiban dan kekuasaan, serta fungsi individu atau kelompok sebagai organisasi dalam masyarakat.  Pemimpin  harus  dapat  meningkatkan  nilai  tugas  dengan  mendorong  anggota  untuk kepentingan  organisasi,  sehingga  memotivasi  bawahannya  untuk  berbuat  lebih  baik  sesuai  harapan anggota, dan kemudian meningkatkan tingkat kebutuhan anggota yang lebih baik.   Sampai saat ini, pemimpin hampir identik dengan laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki hampir selalu membuat keputusan utama. Namun, dengan mengikuti perkembangan zaman menuntut perempuan  untuk  bisa  memimpin  sebuah  organisasi.  Memberikan  kesempatan  kepada  perempuan sebagai pemimpin, artinya perempuan juga memiliki kesempatan untuk mengambil keputusan. Karena laki-laki  dan  perempuan  memiliki  gaya  kepemimpinan  yang  berbeda.  Perempuan  cenderung menggunakan norma kesetaraan, sedangkan laki-laki menggunakan norma keadilan.
Membahas masalah budaya itu sendiri merupakan hal yang esensial bagi suatu organisasi atau Dinas terkait, karena akan selalu berhubungan dengan kehidupan yang ada dalam pemerintahan. Budaya organisasi merupakan falsafah, ideologi, nilai-nilai, anggapan, keyakinan, harapan, sikap dan norma-norma yang dimiliki secara bersama serta mengikat dalam suatu komunitas tertentu. Secara spesifik budaya dalam organisasi akan ditentukan oleh kondisi team work, leaders dan characteristic oforganization serta administration process yang berlaku. Mengapa budaya organisasi penting, karena merupakan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi. Budaya yang produktif adalah budaya yang dapat menjadikan organisasi menjadi kuat dan tujuan perusahaan dapat terakomodasi. Berdasar pada kesimpulan yang dihasilkan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa pengaruh tersebut berasal dari faktor individu pegawai, seperti kepemimpinan perempuan dan motivasi dalam bekerja khususnya disiplin kerja. Diketahui pula ternyata disiplin kerja mampu menjembatani dalam meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai, sedangkan antara kepemimpinan perempuan dan kinerja [egawai tidak dijembatani oleh disiplin kerja.













BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukkan, maka dapat di tarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Kepemimpian Perempuan (X) terhadap Budaya Organisasi (Y) sebesar 76,0% sedangkan sisanya 24 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil penelitian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Kepemimpinan Perempuan maka akan semakin meningkat pula Budaya Organisasi di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
2. Kepemimpinan Prempuan terhadap Budaya Organisasi memililki implikasi bahwa Kepemimpinan  merupakan  sebuah  ilmu  yang  dipraktekkan,  meskipun  kepemimpinan  itu memiliki tipe-tipe yang berbeda, namun kepemimpinan memiliki tujuan yang serupa. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi sekelompok orang ataupun anggota atau bawahan agar bekerja sesuai tujuan dan sasaran yang diinginkan sebelumya.
5. Saran
Berdasar pada kesimpulan yang dihasilkan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa pengaruh tersebut berasal dari faktor individu pegawai, seperti kepemimpinan perempuan dan motivasi dalam bekerja khususnya disiplin kerja. Diketahui pula ternyata disiplin kerja mampu menjembatani dalam meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai, sedangkan antara kepemimpinan perempuan dan kinerja [egawai tidak dijembatani oleh disiplin kerja.
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KUESIONER PENELITIAN PENGARUH KEPEMIMPINAN PEREMPUAN TERHADAP BUDAYA ORGANISASI PADA DINAS PERUMAHAN KAWASAN PEMUKIMAN DAN PERTANAHAN KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW UTARA 

I. Identitas Responden

Nama Responden	: …………………………………..
Usia 		                     : .....................................................
Jenis Kelamin	: Laki-laki/Perempuan. (coret yang tidak perlu) 
Pendidikan Terakhir	: ...................................................
Masa Kerja	: …………………………………..
Jabatan	: …………………………………..	
Usia			         : …………………………………
                     < 30 tahun   30-40 tahun   41-50 tahun    >50 tahun 

II. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat anda alami sebagai tenaga kerja pada komponen- komponen variabel. Masing-masing pilihan jawaban memiliki makna sebagaiberikut:
SS = Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat setuju.
S = Apabila jawaban tersebut menurut anda setuju.
TS = Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak setuju.
STS= Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat tidak setuju.
2. Diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.
3. Atas partisipasi anda, saya ucapkan terima kasih.






PERTANYAAN
1.  Variabel Kepemimpinan Perempuan

	
No
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	
1
1
	Saya memberikan perhatian kepada Pegawai
	
	
	
	
	

	
2
2
	Saya memberikan nasihat kepada Pegawai
	
	
	
	
	

	
3
3
	Saya menjadi penyemangat kerja bagi Pegawai
	
	
	
	
	

	
4
	Saya mudah mempengaruhi pikiran Pegawai
	
	
	
	
	

	
5
	Saya terlihat menyenangkan bagi Pegawai
	
	
	
	
	

	6
	Saya memberikan perhatian secara pribadi bagi Pegawai
	
	
	
	
	

	7
	Saya memiliki keinginan kuat untuk mencapai tujuan
	
	
	
	
	

	8
	Saya yakin dengan keputusan saya sendiri
	
	
	
	
	




2. Variabel Budaya Organisasi (Y)

	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	
	

	1.
	Setiap bekerja saya lebih mengutamakan terhadap pelayanan umum daripada kepentinganpribadi/kelompok.
	
	
	
	
	

	2.
	Apabila diberikan tugas saya berusaha menyelesaikandengantepat waktu.
	
	
	
	
	

	
	

	3.
	Jika timbul permasalahan di tempat kerja selalu diselesaikanbersama-sama.
	
	
	
	
	

	4.
	 Pelayanan yang diberikan sesuai dengan prosedur yang telahditetapkan
	
	
	
	
	

	
	

	5.
	Saya mematuhi aturan yang ada di Kantor
	
	
	
	
	

	6.
	Setiap pekerjaan selesai kita  mengevaluasi masalah yang ada di kantor
	
	
	
	
	

	
	

	7.
	Saya menyampaikan masukan di dalam lingkungan kerja guna memajukan
	
	
	
	
	

	8.
	Saya mampu memberikan ide kreatif untuk kemajuan di kantor
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TABULASI DATA VARIABEL KEPEMIMPINAN PEREMPUAN (X)
	RESPONDEN
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	Total 

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	2
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	33

	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	33

	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	24

	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	38

	6
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	39

	7
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	35

	8
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	35

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	10
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	11
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	36

	12
	1
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	1
	28

	13
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	25

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	37

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	16
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	37

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	20
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	35

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	25
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	36

	26
	2
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	2
	30

	27
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	38

	28
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	38

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	30
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	33

	31
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	33

	32
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	24

	33
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	36

	34
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	39

	35
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	35

	36
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	35

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	38
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	38
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TABULASI DATA VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (Y)
	RESPONDEN
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	Total 

	1
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	37

	2
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	38

	3
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	38

	4
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	31

	6
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	38

	7
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	36

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	33

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	10
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	11
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	37

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	13
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	17
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	35

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	19
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	37

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	33

	21
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	37

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	23
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	37

	24
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	37

	25
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	27
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	29
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	37

	30
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	38

	31
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	38

	32
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	33
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	31

	34
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	38

	35
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	36

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	33

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	38
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39
























DATA FREKUENSI KEPEMIMPINAN PEREMPUAN (X)

	Correlations

	
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Item_5
	Item_6
	Item_7
	Item_8
	Total_Skor

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	,488**
	,563**
	,302
	-,056
	,488**
	,563**
	1,000**
	,837**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,002
	,000
	,066
	,738
	,002
	,000
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_2
	Pearson Correlation
	,488**
	1
	,425**
	,585**
	,143
	1,000**
	,425**
	,488**
	,810**

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	
	,008
	,000
	,392
	,000
	,008
	,002
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_3
	Pearson Correlation
	,563**
	,425**
	1
	,414**
	-,008
	,425**
	1,000**
	,563**
	,734**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,008
	
	,010
	,964
	,008
	,000
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_4
	Pearson Correlation
	,302
	,585**
	,414**
	1
	,124
	,585**
	,414**
	,302
	,603**

	
	Sig. (2-tailed)
	,066
	,000
	,010
	
	,460
	,000
	,010
	,066
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_5
	Pearson Correlation
	,456
	,443
	,408
	,424
	1
	,443
	,348
	,356
	,607**

	
	Sig. (2-tailed)
	,015
	,015
	,012
	,011
	
	,017
	,029
	,070
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_6
	Pearson Correlation
	,488**
	1,000**
	,425**
	,585**
	,143
	1
	,425**
	,488**
	,810**

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	,000
	,008
	,000
	,392
	
	,008
	,002
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_7
	Pearson Correlation
	,563**
	,425**
	1,000**
	,414**
	-,008
	,425**
	1
	,563**
	,734**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,008
	,000
	,010
	,964
	,008
	
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_8
	Pearson Correlation
	1,000**
	,488**
	,563**
	,302
	-,056
	,488**
	,563**
	1
	,837**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,002
	,000
	,066
	,738
	,002
	,000
	
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Total_Skor
	Pearson Correlation
	,837**
	,810**
	,734**
	,603**
	,207
	,810**
	,734**
	,837**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,213
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




UJI VALIDITAS KEPEMIMPINAN PEREMPUAN (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,837
	0,370
	Valid

	2
	0,810
	0,370
	Valid

	3
	0,734
	0,370
	Valid

	4
	0,603
	0,370
	Valid

	5
	0,607
	0,370
	Valid

	6
	0,810
	0,370
	Valid

	7
	0,734
	0,370
	Valid

	8
	0,837
	0,370
	Valid










DATA RELIABITAS  KEPEMIMPINAN PEREMPUAN (X) 


	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	38
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	38
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,844
	8




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Item_1
	30,68
	11,303
	,735
	,804

	Item_2
	30,63
	12,671
	,727
	,805

	Item_3
	30,63
	14,347
	,665
	,821

	Item_4
	30,26
	15,226
	,526
	,835

	Item_5
	30,66
	16,610
	,039
	,883

	Item_6
	30,63
	12,671
	,727
	,805

	Item_7
	30,63
	14,347
	,665
	,821

	Item_8
	30,68
	11,303
	,735
	,804






DATA FREKUENSI BUDAYA ORGANISASI (Y)

	Correlations

	
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Item_5
	Item_6
	Item_7
	Item_8
	Total_Skor

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	,096
	,044
	,044
	,107
	,083
	,154
	,047
	,588**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,567
	,794
	,794
	,521
	,619
	,357
	,778
	,016

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_2
	Pearson Correlation
	,096
	1
	,927**
	,927**
	,411*
	,318
	,754**
	,494**
	,821**

	
	Sig. (2-tailed)
	,567
	
	,000
	,000
	,010
	,051
	,000
	,002
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_3
	Pearson Correlation
	,044
	,927**
	1
	1,000**
	,339*
	,295
	,853**
	,608**
	,841**

	
	Sig. (2-tailed)
	,794
	,000
	
	,000
	,037
	,072
	,000
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_4
	Pearson Correlation
	,044
	,927**
	1,000**
	1
	,339*
	,295
	,853**
	,608**
	,841**

	
	Sig. (2-tailed)
	,794
	,000
	,000
	
	,037
	,072
	,000
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_5
	Pearson Correlation
	,107
	,411*
	,339*
	,339*
	1
	,131
	,492**
	,774**
	,692**

	
	Sig. (2-tailed)
	,521
	,010
	,037
	,037
	
	,434
	,002
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_6
	Pearson Correlation
	,083
	,318
	,295
	,295
	,131
	1
	,346*
	,091
	,531**

	
	Sig. (2-tailed)
	,619
	,051
	,072
	,072
	,434
	
	,033
	,587
	,002

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_7
	Pearson Correlation
	,154
	,754**
	,853**
	,853**
	,492**
	,346*
	1
	,592**
	,855**

	
	Sig. (2-tailed)
	,357
	,000
	,000
	,000
	,002
	,033
	
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_8
	Pearson Correlation
	,047
	,494**
	,608**
	,608**
	,774**
	,091
	,592**
	1
	,789**

	
	Sig. (2-tailed)
	,778
	,002
	,000
	,000
	,000
	,587
	,000
	
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Total_Skor
	Pearson Correlation
	,388*
	,821**
	,841**
	,841**
	,692**
	,331*
	,855**
	,789**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,016
	,000
	,000
	,000
	,000
	,042
	,000
	,000
	

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




UJI VALIDITAS BUDAYA ORGANISASI (Y)

	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,588
	0,370
	Valid

	2
	0,821
	0,370
	Valid

	3
	0,841
	0,370
	Valid

	4
	0,841
	0,370
	Valid

	5
	0,692
	0,370
	Valid

	6
	0,531
	0,370
	Valid

	7
	0,855
	0,370
	Valid

	8
	0,789
	0,370
	Valid










DATA RELIABITAS  BUDAYA ORGANISASI (Y)


	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	38
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	38
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,806
	8




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Item_1
	32,92
	6,129
	,099
	,885

	Item_2
	32,53
	5,499
	,759
	,757

	Item_3
	32,55
	5,389
	,783
	,751

	Item_4
	32,55
	5,389
	,783
	,751

	Item_5
	32,84
	5,272
	,543
	,782

	Item_6
	32,34
	6,880
	,276
	,814

	Item_7
	32,50
	5,500
	,807
	,753

	Item_8
	32,97
	4,891
	,669
	,759







KORELASI KEPEMIMPINAN PEREMPUAN (X) DAN BUDAYA ORGANISASI (Y)

	Correlations

	
	KEPEMIMPINAN PEREMPUAN
	BUADAYA ORGANISASI

	KEPEMIMPINAN PEREMPUAN
	Pearson Correlation
	1
	,827**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	38
	38

	
	Bootstrapc
	Bias
	0
	,131

	
	
	Std. Error
	0
	,134

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	1
	,131

	
	
	
	Upper
	1
	,000

	BUADAYA ORGANISASI
	Pearson Correlation
	,827**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	38
	38

	
	Bootstrapc
	Bias
	,131
	0

	
	
	Std. Error
	,134
	0

	
	
	95% Confidence Interval
	,131
	,131
	1

	
	
	
	,000
	, 000
	1

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples












ANALISIS REGRESI SEDERHANA


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,860a
	,760
	,859
	,548

	a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN PEREMPUAN




	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	202,549
	1
	202,549
	673,746
	,000b

	
	Residual
	8,418
	36
	,301
	
	

	
	Total
	210,967
	37
	
	
	

	a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI

	b. Predictors: (Constant), KEPEMPINAN PEREMPUAN




	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3,857
	1,295
	
	2,979
	,006

	
	DISIPLIN KERJA
	1,442
	,056
	,860
	25,957
	,000

	a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI
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